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ABSTRACT

The smallholders nutmeg farming plays an important role in Maluku Province economy, especially in Central
Maluku Regency as the largest nutmeg producer.The role of the government in increasing the competitiveness of
nutmeg farming is very much needed. This study aimed to determine the characteristics of smallholders’ nutmeg
farming, level of comparative and competitive advantage of nutmeg farming, and the role of government in
increasing the comparative and competitive advantage of nutmeg farming in Central Maluku Regency. Number of
farmres interviewd was 180 people in three sub-districts in Central Maluku Regency. Policy Analysis Matrix (PAM)
was used to measure the level of competitiveness, and multiple regression analysis was applied to determine the
effect of the government’s rule on the competitiveness of smallholder nutmeg farming. The results showed that the
level of comparative and competitive advantages of smallholders’ nutmeg farming in Maluku province was high.
The results of the analysis also show that the government’s role have a significant impact, especially on the
increase of competitive advantage. This indicates the need for a government program related to the competitiveness
of the smallholders’ nutmeg farming, especially in supporting the reasonable prices of seeds and mace by taking
into account the location of the nutmeg commodity.

Keywords: comparative advantage, competitive advantage, Maluku Province, nutmeg, the government’s role
ABSTRAK

Usaha tani pala rakyat memegang peranan penting bagi perekonomian di Provinsi Maluku terutama Kabupaten
Maluku Tengah sebagai penghasil pala terbesar. Kontribusi pemerintah terhadap pengembangan usaha tani pala
rakyat sangat dibutuhkan khususnya dalam meningkatkan keunggulan komparatif dan kompetitif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakteristik usaha tani pala rakyat, menentukan tingkat keunggulan komparatif dan
kompetitif usaha tani pala rakyat, dan mengkaji peran pemerintah dalam peningkatan keunggulan komparatif dan
kompetitif usaha tani pala rakyat di Kabupaten Maluku Tengah. Jumlah petani yang diwawancarai sebanyak 180
orang pada tiga kecamatan di Kabupaten Maluku Tengah. Policy Analysis Matriks (PAM) digunakan untuk melihat
tingkat daya saing, analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh peran pemerintah terhadap
tingkat keunggulan komparatif dan kompetitif usaha tani pala rakyat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
keunggulan komparatif dan kompetitif usaha tani pala rakyat di Provinsi Maluku tinggi. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa peran pemerintah berpengaruh signifikan khususnya terhadap peningkatan keunggulan
kompetitif. Hal ini mengindikasikan perlunya upaya pemerintah dalam meningkatkan daya saing tanaman pala
rakyat terutama dalam mendorong terbentuknya harga yang layak untuk biji dan fuli, dengan memerhatikan wilayah
pengembangan komoditas pala rakyat di Provinsi Maluku.

Kata kunci: keunggulan komparatif, keunggulan kompetitif, pala, peran pemerintah, Provinsi Maluku
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PENDAHULUAN

Daya saing menjadi agenda utama
pemerintah dalam menghadapi persaingan dan
globalisasi sekarang ini. Oleh karena itu, peran
pemerintah menjadi faktor penentu terbentuknya
daya saing. Peran pemerintah yang mendorong
penguatan daya saing dapat berupa kebijakan,
baik terhadap input dan output suatu usaha,
menjadi salah satu penguat daya saing (Adesina
dan Coulibaly 1998). Menurut Songling et al.
(2018) peran pemerintah untuk meningkatkan
daya saing bisa berupa kebijakan subsidi,
kebijakan harga, kebijakan tarif serta kebijakan
lainnya. Peran pemerintah juga bisa berupa
kebijakan  harga, kebijakan = pemasaran,
kebijakan struktural, kebijakan pertanian dan
industri serta pendapatan penduduk desa dan
kota merupakan kebijakan ekonomi terutama
dalam bidang pertanian (Rita 2012). Peranan
pemerintah sangat penting dalam pengelolaan
perekonomian nasional atau daerah termasuk
pengelolaan sektor ekonomi suatu daerah
(Sayifullah dan Emmalian 2018). Oleh karena itu,
usaha tani pala rakyat yang menjadi salah satu
aktivitas ekonomi penting di Provinsi Maluku
memerlukan dukunganan pemerintah agar
usaha tani pala rakyat memiliki daya saing yang
berkelanjutan. Usaha tani pala rakyat menjadi
sumber mata pencaharian lebih dari 50%
keluarga tani di Provinsi Maluku, terutama
Kabupaten Maluku Tengah (BPS Maluku 2018).

Daya saing akan menjadi titik tolak yang
menentukan suatu usaha dapat berkelanjutan
atau tidak. Eksistensi daya saing suatu usaha
tidak serta merta muncul sendiri, tetapi harus ada
peranan dari faktor internal dan eksternal usaha
tersebut (Sudaryanto dan Rusastra 2006). Faktor
eksternal yang berpengaruh besar yaitu peranan
pemerintah sebagai pemangku kebijakan. Oleh
karena itu pemerintah memiliki peranan besar
dalam mengatur atau membentuk daya saing
suatu kegiatan ekonomi. Daya saing usaha tani
pala dalam penelitian ini ditinjau dari keunggulan
komparatif dan kompetitif (Pearson et al. 2005).
Daya saing yang ditinjau dari keunggulan
komparatif biasanya bertitik tolak pada sumber
daya daerah. Daya saing ditinjau dari
keunggulan kompetitif bertitik tolak pada
persaingan pasar bebas.

Daya saing usaha tani pala perlu diperhatikan
oleh pemerintah karena pala merupakan
tanaman asli Indonesia yang berasal dari
Kepulauan Maluku (Thangaselvabai et al. 2011).
Tanaman pala juga dibudidayakan di negara-
negara lain seperti Guatemala, Grenada, India
dan lainnya (Suwarto 2012). Hal ini tentunya
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mengakibatkan munculnya persaingan yang
ketat. Pemerintah juga menjadikan pala sebagai
komoditas yang dikembangkan pada program
revitalisasi perkebunan Kabupaten Maluku
Tengah (Bastaman 2007) dan nasional
(Directorate General of Estate Crops 2019).

Permasalahan yang terjadi saat ini yaitu
belum terlaksananya peran pemerintah dengan
baik pada usaha tani pala rakyat di Provinsi
Maluku (BPS Maluku 2018). Peran pemerintah
dalam kebijakan output, input, dan kombinasi
kebijakan input-output belum dirasakan oleh
petani pala rakyat di Provinsi Maluku. Pemerintah
Provinsi Maluku juga diharapkan dapat
melindungi petani pala rakyat agar usaha tani
pala rakyat tetap memiliki keunggulan kompetitif
dan komparatif (Gerungan et al. 2010; Hasibuan
et al. 2012; Simanjorang et al. 2020). Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik
usaha tani pala rakyat, menentukan tingkat
keunggulan komparatif dan kompetitif usaha tani
pala rakyat, dan mengkaji peran pemerintah
dalam peningkatan keunggulan komparatif dan
kompetitif usaha tani pala rakyat di Kabupaten
Maluku Tengah.

METODOLOGI

Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara
purposive sampling, yakni Kabupaten Maluku
Tengah sebagai penghasil pala terbesar diantara
sembilan Kabupaten dan dua kota di Provinsi
Maluku. Kecamatan Banda, Kecamatan Leihitu
dan Kecamatan Leihitu Barat menjadi lokasi
penelitian karena ketiga kecamatan tersebut
menjadi kecamatan penghasil pala terbesar di
Kabupaten Maluku Tengah. Lokasi penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.

Data dan Sumber Data

Data yang digunakan yaitu data primer yang
diambil pada Bulan Maret sampai Mei tahun
2019. Teknik pengambilan data dilakukan
dengan wawancara langsung tehadap petani
dengan alat bantu kuisioner. Penentuan
responden menggunakan metode purposive
sampling, yaitu petani pala rakyat yang memiliki
tanaman pala produktif berumur lebih dari 6
tahun. Metode pengambilan jumlah responden
dilakukan dengan teknik kuota vyaitu setiap
kecamatan ditetapkan 60 orang petani
responden, sehingga jumlah  responden
sebanyak 180 orang. Teknik kuota merupakan
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian Provinsi Maluku, Indonesia (Simanjorang et al. 2020)

metode penentuan jumlah responden dengan
cara menetapkan jumlah responden tertentu
sehingga mencerminkan populasinya. Teknik
kuota dipakai dalam penelitian ini dikarenakan
data jumlah populasi petani pala pada ke tiga
kecamatan tidak diketahui secara pasti.

Metode Analisis Data

1. Untuk Mengetahui Tingkat Daya Saing
dipergunakan Policy Analysis Matrix (PAM)

Tabel 1. Matrik analisis kebijakan (PAM)

dan Matriks Penilaian Tingkat Keunggulan

Kompetitif dan Komparatif. PAM
menyediakan kerangka yang memungkinkan
untuk  menghitung  keuntungan  privat,
keuntungan sosial, indeks keunggulan

komparatif dan keunggulan kompetitif. Matrik
PAM dapat dilihat pada Tabel 1.

Penentuan tingkat keunggulan kompetitif dan
komparatif dinilai dengan skoring yang
didasarkan pada kriteria gabungan nilai antara
keuntungan privat, keuntungan sosial, nilai PCR

. Biaya
Keterangan Penerimaan Keuntungan
Input tradable Input nontradable

Harga privat A B C D
Harga sosial E F G H
Dampak kebijakan I =A-E J=B-F K=C-G L
Keterangan setiap indikator Formula
Keuntungan Privat (PP) A-(B+C) or D
Keuntungan Sosial (SP) E-(F+G) or H
Private Cost Ratio (PCR) C/(A-B)
Domestic Resource Cost Ratio (DRCR) GI(E-F)
Nominal Protection Coefficient on Output (NPCO) NPCO = AJE
Nominal Protection Coefficient on Input (NPCI) NPCI = B/F

Effective Protection Coefficient (EPC)

EPC = (A-B)/(E-F)

Sumber: Pearson et al. (2005)
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dan nilai DRCR (Kohari et al. 2005). Penentuan
tingkat daya saing ini bertujuan untuk
menentukan skala prioritas pengembangan
usaha tani atau usaha yang akan dikembangkan.

Matriks kriteria penilaian tingkat keunggulan
kompetitif dan komparatif dapat dilihat pada
Tabel 2. Penilaian peran pemerintah terhadap
usaha tani pala rakyat dinilai dengan skoring
yang didasarkan pada kriteria gabungan nilai
antara OT, NPCO, IT, NPCI, TF, NT, EPC sesuai
syarat kategori seperti tertera pada Tabel 3.

2. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan
pemerintah terhadap tingkat daya saing
dipergunakan alat analisis regresi berganda.
Persamaan regresi yang dipergunakan ada
dua yaitu:

Keunggulan Kompetitif (Y1) = a + BiX1+ B2X2
+ B3X3 + BaXs + BsXs + BeXs + B7X7 +
BsXst+e
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Keunggulan Komparatif (Y2) = a + B1X1 + B2X2
+ BaXz + BaXs + PBsXs + BeXe + P7X7 +
BsXs+e

Definisi dan pengukuran variabel Model
regresi berganda dapat dilihat pada Tabel 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Petani Pala Rakyat di Kabupaten
Maluku Tengah

Karakteristik petani responden di Kabupaten
Maluku Tengah ditinjau dari segi umur,
pendidikan, lama berusaha tani pala, jumlah
anggota keluarga petani responden dapat dilihat
pada Tabel 5. Umur petani merupakan salah satu
faktor penting dalam kegiatan usaha tani.
Kemampuan fisik petani dalam mengelola usaha
taninya sangat dipengaruhi oleh umur petani.

Tabel 2. Matriks kriteria penilaian tingkat keunggulan kompetitif dan komparatif

Indikator Kategori
PP + -[+ -
PCR + +- -
Tingkat keunggulan kompetitif Tinggi Sedang Rendah
SP + -[+ -
DRCR + +- -
Tingkat keunggulan kompetitif Tinggi Sedang Rendah
Tabel 3. Matriks kriteria penilaian peran pemerintah
Indikator Peran Pemerintah Syarat kategori
Kebijakan input NPCO<1 NPCO=1 NPCO>1
Kebijakan output NPCI>1 NPCI=1 NPCI<1
Kebijakan input-output EPC<1 EPC=1 EPC>1
Peran pemerintah Rendah Sedang Tinggi
Sumber: Pearson et al. (2005)
Tabel 4. Definisi dan pengukuran variabel
Variabel Definisi Pengukuran
Y1 Tingkat keunggulan kompetitif Skoring
Y2 Tingkat keunggulan komparatif Skoring
X1 Pendidikan Jenjang pendidikan
X2 Pengalaman Tahun
X3 Jumlah anggota keluarga Orang
Xa Harga biji Rupiah
Xs Harga fuli Rupiah
Xe Faktor manajemen usaha tani Skoring
X7 Peran pemerintah Skoring
Xs Dummy lokasi Skoring
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Tabel 5. Karakteristik petani pala rakyat di Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku, 2019

Karakteristik petani

Jumlah (orang) Proporsi (%)

Umur (tahun)

Produktif (15-64) 151 83,89

Tidak produktif (>64) 29 16,11
Tingkat pendidikan (menyelesaiakan jenjang)

SD 63 35,00

SMP 41 22,78

SMA 62 34,44

PT 14 7,78
Jumlah anggota keluarga

Sedikit (< 2) 4 2,22

Sedang (2- 4) 114 63,33

Banyak (> 4) 62 34,44
Lama berusaha tani (tahun)

Sedikit (< 5) 0 0,00

Sedang (5 -15) 28 15,56

Lama (> 15) 152 84,44

Sumber: Analisis Data Primer (2019)

Kisaran umur petani hanya dibagi ke dalam dua
kelompok yaitu kategori produktif (15—64 tahun)
dan tidak produktif (>64 tahun) (BPS 2018).
Umur petani pada usaha tani pala didominasi
oleh petani dengan umur produktif (15-64 tahun)
sebayak 151 orang atau sebesar 83,89%. Pada
usia produktif ini, petani dapat bekerja mengelola
usaha taninya secara optimal sehingga akan
menghasilkan produktivitas kerja/kinerja yang
maksimal (Suratiyah 2016). Pada umur produktif
ini petani dianggap memiliki kemampuan yang
baik dalam mengelola usaha tani pala karena
kemampuan fisik petani masih kuat. Petani
responden dengan umur tidak produktif
sebanyak 29 orang atau sebesar 16,11%. Pada
umur tidak produktif ini, petani dianggap
mengalami  penurunan  kemampuan fisik,
sehingga pengelolaan usaha tani pala kurang
maksimal.

Tingkat pendidikan petani merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
usaha tani pala. Semakin tinggi tingkat
pendidikan petani maka semakin mudah petani
menerima inovasi teknologi baru, sehingga
petani dapat meningkatkan maupun
mengembangkan usaha taninya. Tingkat
pendidikan petani pala di Kabupaten Maluku
yang paling banyak adalah tamat sekolah dasar
yaitu sebanyak 63 orang atau sebesar 35%. Hal
ini menunjukkan bahwa secara umum petani
pala di lokasi penelitian belum memiliki kualitas
pendidikan yang memadai. Akibat rendahnya
pendidikan formal dan kurangnya pendidikan
informal berupa penyuluhan dan pelatihan,

petani pala di Kabupaten Maluku Tengah hanya
mengandalkan keahlian usaha tani tradisional
secara turun temurun.

Jumlah anggota keluarga yang dimiliki petani
berkaitan dengan input sumber tenaga kerja
dalam keluarga yang bisa mempengaruhi biaya
dan pendapatan dalam usaha tani. Tenaga kerja
dalam keluarga yang dipergunakan dalam usaha
tani akan meningkatkan pendapatan keluarga
dan mengurangi biaya tenaga kerja luar
keluarga. Jumlah anggota keluarga yang paling
banyak yaitu dengan kategori sedang.

Pengalaman atau lama berusaha tani
merupakan lamanya waktu yang dipergunakan
petani dalam berusaha tani pala. Semakin lama
pengalaman berusaha tani pala maka
diasumsikan  petani dapat meningkatkan
kemampuannya dalam memanajemen usaha
taninya sehingga dapat meningkatkan produksi
dan  mengefisienkan  penggunaan  faktor
produksi. Petani pala di Kabupaten Maluku
Tengah memiliki pengalaman pada kategori lama
yaitu sebanyak 152 responden (84,44%). Hal ini
menunjukkan, petani di Maluku Tengah memiliki
pengalaman yang cukup lama dalam berusaha
tani pala sehingga mampu mengelola usaha
taninya walaupun secara tradisional.

Tingkat Daya Saing Usaha Tani Pala Rakyat di
Kabupaten Maluku Tengah

Daya saing usaha tani pala rakyat di
Kabupaten Maluku Tengah ditinjau dari
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keunggulan  komparatif dan  keunggulan
kompetitif. ~ Penilaian  tingkat  keunggulan
komparatif dan kompetitif usaha tani pala rakyat
di Provinsi Maluku diperoleh dari penggabungan
kriteria PP, SP, PCR dan DRCR yaitu nilai positif
(+) apabila mempunyai keunggulan dan nilai (-)
apabila tidak memiliki keunggulan. Penilaian
tingkat keunggulan komparatif dan kompetitif
usaha tani pala rakyat di Provinsi Maluku dapat
dilihat pada tabel 6.

Penilaian tingkat keunggulan kompetitif dan
komparatif usaha tani pala rakyat di Provinsi
Maluku berada pada kriteria tinggi ditunjukkan
dengan nilai PP, PCR, SP, DRCR berada pada
nilai  positif. Keunggulan kompetitif dan
komparatif usaha tani pala rakyat tinggi artinya
pengembangan usaha tani pala menjadi prioritas
utama dalam pengembangan usaha di tiga
kecamatan sentra secara khusus dan Provinsi
Maluku secara umum. Penelitian ini didukung
oleh penelitian terkait Keunggulan Komparatif
dan Kompetitif usaha tani pala pada dua wilayah
berbeda (wilayah pulau besar dan wilayah pulau-
pulau kecil) di Provinsi Maluku (Simanjorang et
al. 2020) serta Penelitian keunggulan

Komparatif dan kompetitif usaha tani pala di
Bogor dan Sukabumi (Hasibuan et al, 2012), dan
komoditas biji pala di Minahasa Utara (Gerungan
et al. 2010). Usaha tani pala rakyat di Kecamatan
Banda menjadi prioritas pengembangan karena
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keuntungan privat dan sosial yang lebih tinggi
dibanding dengan usaha tani di kecamatan
Leihitu dan Lihitu Barat. Nilai PCR dan DRCR
yang diperoleh kecamatan Banda lebih kecil
dibanding nilai PCR dan DRCR kecamatan
Leihitu dan Leihitu Barat, artinya usaha tani pala
rakyat di Kecamatan Banda lebih berdaya saing
dibanding Kecamatan Leihitu dan Leihitu Barat.

Peran Pemerintah pada Pengembangan
Usaha Tani Pala Rakyat di Kabupaten Maluku
Tengah

Peran pemerintah yang diukur dalam
penelitian ini yaitu terkait peran pemerintah
berupa kebijakan input, kebijakan output dan
kebijakan input-output terhadap usaha tani pala
rakyat. Peran pemerintah terhadap usaha tani
pala rakyat di Provinsi Maluku dapat dilihat pada
Tabel 7.

Penilaian peran pemerintah terhadap usaha
tani pala rakyat di Provinsi Maluku berada pada
kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
peran pemerintah dalam hal kebijakan output,
input, dan input-output terhadap usaha tani pala
rakyat di Provinsi Maluku masih rendah. Hal ini

berarti bahwa semua kebijakan yang
menyangkut kebijakan input, output, dan
kebijakan input-output peranannya rendah

terhadap usaha tani pala rakyat di Provinsi

Tabel 6. Tingkat keunggulan kompetitif dan komparatif usaha tani pala rakyat di Provinsi Maluku, 2019

Kec. Banda Kec. Leihitu Kec. Lehitu Barat
Uraian
Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria
Keuntungan privat (Rp) 19.706 + 7.654 + 6.311 +
Rasio biaya privat (PCR) 0,381 + 0,606 + 0,656 +
Tingkat keunggulan kompetitif Tinggi Tinggi Tinggi
Keuntungan sosial (Rp) 54.012 + 40.540 + 35.937 +
Rasio biaya sumber daya domestik (DRCR) 0,148 + 0,176 + 0,204 +
Tingkat keunggulan komparatif Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber:Hasil Analisis Data Primer (2019)

Tabel 7. Penilaian peran pemerintah terhadap usaha tani pala rakyat di Provinsi Maluku

Uraian Kec. Banda Kec. Leihitu Kec. Lehitu Barat
Nilai Kriteria Nilai Kriteria Nilai Kriteria
Koefisien Proteksi Output Nominal (NPCO) 0,497 <1 0,391 <1 0,402 <1
Nominal Protection Coefficient Input (NPCI) 1,010 >1 1,010 >1 1,010 >1
Koefisien Proteksi Efektif (EPC) 0,497 <1 0,391 <1 0,402 <1
Peran Pemerintah Rendah Rendah Rendah

Sumber: Hasil Analisis Data Primer (2019)
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Maluku. Nilai NPCO<1, NPCI>1, dan nilai EPC<1
artinya kebijakan pemerintah pada output, input
dan input-output bersifat tidak protektif, artinya
kebijakan pemerintah tidak bersifat melindungi
petani (Jakiyah et al. 2016).

Pengaruh Peran Pemerintah Terhadap
Keunggulan Kompetitif dan Komparatif
Usaha Tani Pala Rakyat di Kabupaten Maluku
Tengah

Uji asumsi klasik yang dilakukan pada uji
regresi sudah terpenuhi, maka diperoleh hasil
faktor-faktor yang diduga mempengaruhi
keunggulan  kompetitif  dan  keunggulan
komparatif yaitu pendidikan, pengalaman usaha
tani, jumlah anggota keluarga, harga biji, harga
fuli, manajemen usaha tani, peran pemerintah
dan dummy lokasi. Faktor yang mempengaruhi
keunggulan kompetitif secara signifikan dapat
dilihat pada Tabel 8.

Pengalaman petani berpengaruh signifikan
terhadap keunggulan kompetitif pada taraf 10%.
Pengalaman petani dalam berusaha tani pala
mempengaruhi tingkat keunggulan kompetitif
usaha tani pala. Harga biji dan dummy lokasi
berpengaruh pada taraf 5%. Harga biji signifikan
mempengaruhi keunggulan kompetitif usaha tani
pala rakyat dengan nilai koefisien positif, artinya
apabila harga biji pala meningkat maka
keunggulan kompetitif usaha tani pala akan
meningkat. Harga fuli berpengaruh signifikan
pada taraf 1% tetapi nilai koefisien negatif,
artinya apabila harga fuli meningkat maka
keunggulan kompetitif usaha tani pala rakyat
akan menurun, dan demikian sebaliknya apabila
harga fuli menurun maka keunggulan kompetitif
usaha tani pala akan meningkat.

Peran pemerintah juga berpengaruh pada
taraf signifikansi 1% dengan nilai koefisien

bertanda positif, artinya apabila peran
pemerintah semakin meningkat maka
keunggulan kompetitif usaha tani pala rakyat
akan meningkat. Peran pemerintah memengang
peranan yang sangat besar untuk peningkatan
keunggulan kompetitif usaha tani pala rakyat di
Kabupatern Maluku Tengah. Peran pemerintah
berupa kebijakan input, kebijakan output, dan
kebijakan input-output sangat diperlukan dalam
peningkatan keunggulan kompetitif usaha tani
pala rakyat di Kabupaten Maluku Tengah. Peran
pemerintah dalam kebijakan output dapat berupa
kebijakan pengendalian harga output usaha tani
(biji dan fuli) di tingkat petani, tentunya dengan
memperhatikan daerah pengembangan usaha
tani pala. Kebijakan pemerintah merupakan
salah satu faktor utama dalam peningkatan
keunggulan kompetitif suatu usaha (Handayani
et al. 2012; Suhartini dan Yuliawati. 2015)
termasuk usaha tani pala rakyat di Kabupaten
Maluku Tengah, sedangkan faktor yang
mempengaruhi keunggulan komparatif dapat
dilihat pada Tabel 9.

Keunggulan komparatif menitikberatkan pada
keunggulan sumber daya domestik. Faktor yang
berpengaruh signifikan terhadap keunggulan
komparatif usaha tani pala di Kabupaten Maluku
Tengah salah satunya adalah pengalaman
petani dalam berusaha tani pala dengan taraf
signifikansi 10% dengan nilai koefisien bertanda
negatif, artinya semakin tinggi pengalaman
petani dalam berusaha tani pala maka semakin
rendah keunggulan komparatif usaha tani pala
rakyat tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
keunggulan komparatif usaha tani pala rakyat
hanya dipengaruhi oleh pengalaman petani
dalam berusaha tani pala rakyat. Peran
pemerintah dalam bentuk kebijakan output, input,
dan input-output tidak berpengaruh terhadap
keunggulan komparatif usaha tani pala rakyat.
Hal ini kemungkinan terjadi karena tanpa peran

Tabel 8. Faktor-Faktor yang memengaruhi tingkat keunggulan kompetitif usaha tani pala rakyat di
Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku, 2020

Variabel Koefisien t Sig

(Constant) -0,708 -0,668 0,505
Pendidikan (X1) -0,002 -0,088 0,930
Pengalaman (X2) 0,007 1,040 0,300
Jumlah Anggota Keluarga (X3) -0,019 -0,492 0,623
Harga Biji (X4) 2,235E-5** 2,262 0,025
Harga Fuli (X5) -1,123E-5%** -2,725 0,007
Manajemen Usaha tani (X6) 0,005 0,288 0,774
Peran Pemerintah (X7) 0,117*** 3,282 0,001
Dummy Lokasi (X8) -0,312** -2,113 0,036

Keterangan : R? = 0,156, * signifikan pada taraf 10%, **signifikan pada taraf 5%, ***signifikan pada taraf 1%

Sumber : Analisis data primer, 2020
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Tabel 9. Faktor-Faktor yang mempengaruhi tingkat keunggulan komparatif usaha tani pala rakyat di
Kabupaten Maluku Tengah, Provinsi Maluku, 2020

Variabel Koefisien t Sig

(Constant) 0,885 5,044 0,000
Pendidikan (X1) 0,002 0,493 0,622
Pengalaman (X2) -0,002* -1,881 0,062
Jumlah anggota keluarga (X3) -0,006 -0,946 0,345
Harga biji (X4) -8,896E-7 -0,543 0,587
Harga fuli (X5) -1,548E-7 -0,227 0,821
Manajemen usaha tani (X6) 0,004 1,416 0,159
Peran pemerintah (X7) 0,003 0,459 0,647
Dummy lokasi (X8) -0,005 -0,187 0,852

Keterangan : R? = 0,122, * signifikan pada taraf 10%, **signifikan pada taraf 5%, ***signifikan pada taraf 1%

Sumber: Analisis data primer (2020)

pemerintah, usaha tani ini tetap dapat bertahan
dikarenakan usaha tani pala rakyat di Provinsi
Maluku sudah dikelola secara turun temurun.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tentang
pengaruh peran pemerintah dalam peningkatan
keunggulan kompetitif dan komparatif usaha tani
pala rakyat di Kabupaten Maluku Tengah
Provinsi Maluku, maka dapat disimpulkan bahwa
(1) tingkat keunggulan kompetitif dan komparatif
usaha tani pala rakyat di Provinsi Maluku sangat
tinggi, (2) peran pemerintah berupa kebijakan
output, input, dan input-output terhadap usaha
tani pala rakyat di Provinsi Maluku berada pada
kategori rendah, (3) faktor yang mempengaruhi
keunggulan kompetitif yaitu pengalaman petani,
harga biji, harga fuli, peran pemerintah dan
dummy lokasi; sementara itu faktor yang
mepengaruhi  keunggulan komparatif yaitu
pengalaman petani dalam berusaha tani pala;
dan (4) Peran pemerintah menjadi faktor utama
yang mempengaruhi keunggulan kompetitif
usaha tani pala rakyat di Kabupaten Maluku
Tengah.

Implikasi Kebijakan

Peran pemerintah pada ekonomi pertanian
salah satunya yaitu kebijakan harga atau yang
biasanya disebut dengan kebijakan output.
Peran pemerintah terkait kebijakan harga sangat
diperlukan dalam peningkatan daya saing yaitu
keunggulan kompetitif usaha tani pala rakyat di
Kabupaten Maluku Tengah. Sejauh ini, peran

pemerintah terkait kebijakan harga dalam usaha
tani pala rakyat di kabupaten ini belum ada.
Pemerintah membiarkan harga output usaha tani
pala mengikuti keadaan pasar. Untuk
meningkatakan daya saing terutama
peningkatan keunggulan kompetitif usaha tani
pala rakyat, peran pemerintah pada kebijakan
harga sangat dibutuhkan karena selain
melindungi petani, kebijakan harga juga sangat
penting untuk keberlanjutan usaha tani pala
rakyat tersebut. Tanaman pala sendiri,
merupakan tanaman asli dari Kepulauan Banda
Provinsi Maluku. Untuk itu peran pemerintah
diperlukan dalam pengembangan usaha tani
pala, khususnya dalam bentuk kebijakan harga
biji pala dan fuli (bunga pala) yang memberikan
keuntungan layak bagi petani khususnya di
Kabupaten Maluku Tengah dan secara umum di
Provinsi Maluku.
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